BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Relatif Timus Ayam Broiler

Penambahan enkapsulat Lactobacillus plantarum dan ekstrak ubi ungu
pada ransum tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap bobot relatif timus pada
ayam broiler (Tabel 4). Perhitungan Bobot Relatif Timus tertera pada Lampiran 1

dan analisis statistik tertera pada Lampiran 2.

Tabel 4. Bobot Relatif Timus pada Ayam Broiler

Ulangan
perlakuan 1 > 3 1 5 Rataan
------------------------------------- (%) -------
TO 0,27 0,16 0,30 0,21 0,20 0,23
Tl 0,26 0,41 0,30 0,27 0,27 0,30
T2 0,42 0,29 0,34 0,24 0,30 0,32
T3 0,47 0,23 0,24 0,46 0,30 0,34

Pemberian perlakuan tidak menunjukkan pengaruh nyata (p>0,05) terhadap
bobot relatif timus, hal ini disebabkan karena timus merupakan organ limfoid
primer yang pertumbuhannya lebih dipengaruhi oleh umur, genetik, hormon dan
nutrien ransum. Lactobacillus plantarum sebagai probiotik bekerja terutama pada
saluran pencernaan (gut-associated lymphoid tissue/GALT) dengan meningkatkan
keseimbangan bakteri, dan respons imun lokal. Efek ini lebih banyak
meningkatkan aktivitas sel imun, bukan ukuran timus. Lebeer et al. (2010)
menyatakan bahwa bobot timus tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan

penambahan Lactobacillus plantarum dan ekstrak ubi ungu dalam ransum diduga



probiotik hanya bekerja dalam menghambat bakteri patogen dan belum maksimal
meningkatan bobot timus. Selain itu, probiotik bekerja terutama pada sistem imun
dan meningkatkan aktivitas seluler tanpa menyebabkan perubahan ukuran organ,
sedangkan antioksidan dari ubi ungu lebih berperan dalam perlindungan sel
terhadap stres oksidatif. Hidayat (2013) menyatakan bahwa berat organ limfoid
seperti timus dan bursa Fabrisius merupakan indikator respons imun, tidak adanya
perbedaan nyata menunjukkan bahwa zat aktif seperti antosianin dalam ubi ungu
bekerja lebih pada tingkat seluler (aktivitas antioksidan darah) daripada perubahan
makro-anatomis organ.

Faktor yang membuat timus tidak berpengaruh disebabkan oleh kondisi
homeostatis. Timus merupakan organ limfoid primer yang sangat sensitif terhadap
tantangan dari luar. Jika ayam dipelihara dalam kondisi lingkungan yang higienis
(sanitasi baik) dan manajemen yang optimal, sistem imun berada dalam kondisi
stabil. Probiotik (L. plantarum) dan antioksidan (ekstrak ubi ungu) hanya
berfungsi sebagai pemelihara fungsi organ, bukan pemacu pertumbuhan massa
organ (Adriaini et al., 2018). Mekanisme utama probiotik adalah melalui interaksi
seluler dan molekuler, yang tidak memerlukan perubahan ukuran fisik organ. Hill
et al. (2014) menyatakan bahwa probiotik berperan dalam menjaga homeostasis
sistem imun dengan menyeimbangkan respons pro- dan antiinflamasi, bukan

dengan meningkatkan ukuran organ imun.



4.2. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Relatif Bursa Fabricius Ayam
Broiler

Analisis ragam  menunjukkan bahwa penambahan enkapsulat
Lactobacillus plantarum dan ekstrak ubi ungu pada ransum tidak berpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap bobot relatif bursa Fabricius pada ayam broiler (Tabel 5).
Perhitungan bobot relatif bursa Fabricius tertera pada Lampiran 3 dan analisis

statistik tertera pada Lampiran 4.

Tabel 5. Bobot Relatif Bursa Fabricius pada Ayam Broiler

Ulangan

perlakuan 1 > 3 7 5 Rataan
------------------------------------- (%) -------

T0 0,15 0,15 0,15 0,13 0,13 0,14

T1 0,15 0,14 0,14 0,14 0,15 0,14

T2 0,16 0,14 0,18 0,15 0,16 0,16

T3 0,18 0,20 0,14 0,13 0,18 0,17

Pemberian perlakuan tidak menunjukkan pengaruh nyata (p>0,05),
terhadap bobot relative bursa Fabricius, hal ini disebabkan karena probiotik dan
antosianin dari ubi ungu berfungsi meningkatkan respon imun saat ayam terpapar
patogen atau stres lingkungan. Salah satu alasan utama suplemen imunomodulator
seperti probiotik dan antioksidan tidak menunjukkan efek nyata adalah jika
lingkungan pemeliharaan sudah optimal. Jika ayam dipelihara dalam kondisi
sanitasi yang baik, sistem imun tidak dipaksa untuk bekerja ekstra, sehingga tidak
terjadi hipertrofi (pembesaran) pada bursa Fabricius (Syafwan et al., 2021). Tubuh
ayam memiliki mekanisme homeostasis untuk menjaga ukuran organ limfoid tetap
dalam batas fisiologis normal. Penambahan feed additive tidak akan terus-

menerus meningkatkan berat organ limfoid melampaui kapasitas genetiknya jika



ayam sudah sehat. Peningkatan jumlah limfosit mungkin terjadi secara
mikroskopis, namun tidak cukup besar untuk mengubah berat organ secara nyata
dalam timbangan (Hidanah et al., 2018).

Penggunaan enkapsulat bertujuan melindungi bahan aktif, namun
efektivitasnya sangat tergantung pada tingkat pelepasan zat di lokasi yang tepat.
Konsentrasi Lactobacillus plantarum yang dilepaskan di usus belum mencapai
ambang batas yang diperlukan untuk menstimulasi respon imun sistemik, maka
dampak fisiknya pada organ limfoid pusat seperti bursa Fabricius tidak akan
terlihat secara makroskopis (berat organ). Selain itu, dosis antosianin dalam
ekstrak ubi ungu mungkin sudah cukup untuk fungsi antioksidan namun belum
cukup untuk mengubah struktur massa organ limfoid (Sugiharto, 2020). Ransum
kontrol sudah memenuhi standar kebutuhan nutrisi seperti protein, asam amino,
vitamin, dan mineral, maka perkembangan organ limfoid akan berjalan normal.
Penambahan zat tambahan pada ransum yang sudah berkualitas tinggi seringkali
tidak memberikan efek tambahan yang signifikan secara statistik pada

pertumbuhan fisik organ limfoid (Astuti et al., 2015).

4.3. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Relatif Limpa Ayam Broiler

Analisis ragam  menunjukkan bahwa penambahan enkapsulat
Lactobacillus plantarum dan ekstrak ubi ungu pada ransum berpengaruh nyata
(p<0,05) terhadap bobot relatif limpa pada ayam broiler (Tabel 6). Analisis
Duncan menunjukkan bahwa bobot relatif limpa pada T3 tidak berbeda nyata

(p>0,05) dengan T2, tetapi nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan TO



dan T1. Bobot relatif limpa pada T1 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T2,
tetapi nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan TO. Bobot relatif limpa
pada TO nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Perhitungan bobot relatif limpa tertera pada Lampiran 5 dan analisis statistik

tertera pada Lampiran 6.

Tabel 6. Bobot Relatif Limpa pada Ayam Broiler

Perlakuan 1 > Ulaggan 7 5 Rataan
------------------------------ (%)

TO 0,10 0,09 0,09 0,11 0,10 0,10°
T1 0,13 0,18 0,15 0,13 0,16 0,15°
T2 0,14 0,17 0,14 0,15 0,19 0,16%
T3 0,20 0,19 0,15 0,17 0,20 0,18°

abegyperskrip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Bobot relatif limpa pada T3 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T2, hal
ini dapat disebabkan adanya penambahan ekstrak ubi ungu 0,14% pada perlakuan
T3 dan T2. Ekstrak ubi ungu kaya antosianin yang memberikan efek antioksidan,
antiinflamasi, dan imunomodulator. Antosianin merupakan senyawa flavonoid
yang berfungsi sebagai antioksidan kuat dan imunomodulator. Antosianin dalam
ubi ungu terbukti mampu meningkatkan bobot limpa dan aktivitas proliferasi
limfosit (Jiao et al., 2012). Efek perlindungan antosianin pada limpa berkaitan erat
dengan kemampuannya sebagai agen sitoprotektif dan antioksidan kuat. Limpa
adalah organ yang sangat rentan terhadap stres oksidatif karena fungsinya dalam
menyaring darah dan memproses sel darah yang rusak. Bobot relatif limpa pada

ayam broiler yang sehat berkisar antara 0,10% hingga 0,20% dari total bobot



badan. Sihombing et al. (2024) standar persentase bobot limpa broiler adalah
antara 0,10% hingga 0,23%.

Bobot relatif limpa pada T3 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan
dengan TO dan T1. Hal dapat disebabkan ekstrak ubi ungu dan Lactobacillus
plantarum dapat meningkatkan bioavailabilitas senyawa fenolik dan
meningkatkan total BAL yang kemudian menghambat pertumbuhan bakteri
patogen. Lactobacillus plantarum dapat meningkatkan indeks limpa dan timus
secara signifikan, yang dibarengi dengan peningkatan kapasitas antioksidan dan
ekspresi gen terkait imun (Song et al., 2022). Penggunaan ekstrak ubi ungu dapat
meningkatkan proliferasi splenosit dan respon antibodi yang menunjukkan peran
vitalnya dalam memperkuat organ limfoid (Sjofjan et al., 2021).

Bobot relatif limpa pada T1 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T2,
tetapi nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan TO. Ransum basal tanpa
perlakuan menunjukkan hasil yang lebih rendah karena kurangnya stimulan
bakteri menguntungkan dan perlindungan antioksidan. Penambahan probiotik dan
ekstrak tumbuhan kaya flavonoid secara signifikan meningkatkan integritas
seluler dan respon imun dibandingkan ransum basal (Lokapirnasari et al., 2020).
Penambahan Lactobacillus plantarum dan ekstrak ubi ungu (T3) menjadikan
bobot relatif limpa tinggi dibandingkan dengan perlakuan TO. Kondisi ini
didukung dengan kecernaan protein pada T1 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan
T2, tetapi nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan TO (Lampiran 10.).
Deluku et al. (2026) menyatakan bahwa tingkat protein dalam ransum

mempengaruhi pertumbuhan tubuh secara umum yang berdampak pada



perkembangan organ limfoid, termasuk limpa. Level protein yang optimal dalam
pakan meningkatkan indeks organ imun dan sebagai pusat pertahanan sistem
kekebalan tubuh. Afriana (2021) menyatakan bahwa organ limfoid sangat
berhubungan dengan protein karena protein merupakan komponen dari darah
sebagai pembentuk antibodi dan mendukung fungsi imun seluler .

Bobot relatif limpa pada TO nyata (p<0,05) paling rendah dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan tidak adanya perlakuan yang
merangsang limpa untuk memproduksi sel darah putih. Limpa merupakan organ
limfoid sekunder terbesar pada ayam yang berfungsi sebagai tempat aktivasi dan
proliferasi limfosit. Tanpa adanya zat imunomodulator atau tantangan antigen
yang masuk ke sistem peredaran darah, pusat germinal (germinal centers) di
dalam limpa tetap dalam keadaan tidak aktif atau pasif. Akibatnya, produksi sel
darah putih (khususnya limfosit B dan T) tidak meningkat secara signifikan.
Aktivitas fungsional limpa sangat bergantung pada paparan antigen atau agen
imunomodulator yang memicu respons di pulpa putih (Tizard, 2020). Penambahan
zat aditif seperti prebiotik atau ekstrak tanaman herbal terbukti meningkatkan
kepadatan sel limfoid pada limpa, yang secara langsung meningkatkan bobot
organ tersebut sebagai indikator kesiapan imun (Putri et al., 2023). Tanpa
rangsangan ini, limpa hanya menjalankan fungsi basal sehingga produksi leukosit
tidak mencapai kapasitas maksimalnya (Kusnadi, 2018).

Kondisi ini didukung dengan penyerapan protein pada TO nyata (p<0,05)
lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Lampiran 10). Protein

rendah menyebabkan atrofi limpa, peningkatan kematian sel limpa (apoptosis),



dan kerusakan oksidatif, yang secara kolektif mengurangi produksi dan fungsi sel
darah putih (limfosit) di dalam limpa, sehingga menurunkan daya tahan tubuh
ayam broiler terhadap infeksi. Bangyuan et al. (2016) bahwa protein rendah atau
defisiensi asam amino menyebabkan sel limpa mengalami apopstosis (kematian
sel terprogram) dan penangkapan siklus sel (cell cycle arrest). Akibatnya,
kapasitas limpa untuk memproduksi sel darah putih baru menurun drastis. Sel
darah putih (leukosit), termasuk limfosit yang diproduksi di limpa, memerlukan
asam amino untuk sintesis protein struktural dan fungsional. Protein ransum
dipecah menjadi asam amino yang esensial untuk pembelahan sel (proliferasi).
Jika kadar protein rendah, ketersediaan asam amino esensial seperti Metionin dan
Lisin menurun, sehingga laju pembelahan sel imun di pusat germinal limpa
menjadi terhambat. Leeson dan Summers (2021) bahwa protein ransum yang
rendah membatasi Kketersediaan asam amino esensial yang diperlukan untuk

sintesis nukleoprotein selama fase proliferasi sel darah putih di limpa.

4.4.  Pengaruh Perlakuan terhadap Rasio Heterofil-Limfosit pada Ayam
Broiler

Analisis ragam  menunjukkan bahwa penambahan enkapsulat
Lactobacillus plantarum dan ekstrak ubi ungu pada ransum berpengaruh nyata
(p<0,05) terhadap rasio heterofil-limfosit pada ayam broiler (Tabel 7). Analisis
Duncan menunjukkan bahwa rasio heterofil-limfosit pada T1, T2 dan T3 nyata
(p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan TO. Hasil sebaliknya, rasio heterofil-

imfosit pada TO nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan



laninnya. Perhitungan rasio heterofil-limfosit tertera pada Lampiran 7 dan analisis

statistik tertera pada Lampiran 8.

Tabel 7. Rasio Heterofil-Limfosit pada Ayam Broiler

Perlakuan 1 > Ulaggan ) 5 Rataan
TO 0,93 0,89 0,88 0,85 0,84 0,88°
T1 0,67 0,77 0,75 0,72 0,77 0,74°
T2 0,77 0,75 0,70 0,73 0,74 0,74°
T3 0,64 0,65 0,65 0,76 0,77 0,70°

*bSuperskrip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Rasio heterofil-limfosit pada TO nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan
dengan T1, T2 dan T3. Hal ini disebabkan TO hanya diberikan ransum basal tanpa
penambahan Lactobacillus plantarum dan ekstrak ubi ungu yang menyebabkan
ayam mengalami kenaikan rasio heterofil-limfosit. Thiam et al. (2021)
menyatakan bahwa secara umum semakin tinggi nilai rasio H/L, maka semakin
tinggi pula tingkat stres yang dialami ayam. Rentang rasio H/L sekitar 0,2 rendah,
0,5 normal dan 0,8 tinggi. Gross dan Siegel. (2020) bahwa rasio H/L sebesar 0,2
dianggap sebagai standar untuk tingkat stres rendah, sementara rasio 0,5 dan 0,8
masing-masing menunjukkan tingkat stres sedang dan tinggi pada ayam. Rasio
heterofil-limfosit yang tinggi dapat diindikasi ayam mengalami cekaman
lingkungan. Apriliyanti et al. (2016) bahwa semakin tinggi angka rasio maka
semakin tinggi pula tingkat cekaman sebagai bentuk adaptasi terhadap
lingkungan. Kondisi suhu dan kelembapan penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan pemeliharaan berada di atas kisaran normal dan berpotensi memicu
cekaman panas pada ternak. Hal ini dapat membuktikan dengan suhu dan

kelembapan tinggi dapat meningkatkan rasio HL.



Rasio heterofil-imfosit pada T1, T2 dan T3 nyata (p<0,05) lebih rendah
dibandingkan dengan TO. Kondisi ini dipengaruhi enkapsulat Lactobacillus
plantarum maupun ekstrak ubi ungu. Penambahan probiotik dan fitobiotik dapat
menurunkan cekaman panas melalui penurunan rasio HL. Sugiharto (2016)
bahwa penambahan probiotik dan fitobiotik efektif menurunkan tingkat stres
fisiologis pada unggas yang terpapar suhu tinggi, yang ditunjukkan melalui
penurunan rasio Heterofil/Limfosit (H/L) sebagai hasil dari penurunan sekresi
kortikosteron dan peningkatan perlindungan antioksidan. Hal ini didukung
kecernaan protein pada T1, T2 dan T3 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan
dengan TO. Manajemen protein yang baik dalam pakan akan membantu
menurunkan rasio H/L, yang mengindikasikan ketahanan tubuh yang lebih tinggi
terhadap stress. Vino et al. (2016) bahwa protein dan nutrisi pendukung seperti
enzim fitase dalam ransum berpengaruh nyata terhadap peningkatan kadar protein

darah dan perbaikan rasio heterofil-limfosit (H/L) pada ayam broiler.

4.5. Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot Badan Harian
Ayam Broiler

Penambahan enkapsulat Lactobacillus plantarum dan ekstrak ubi ungu
pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pertambahan bobot badan
harian ayam broiler (Tabel 8). Pertambahan bobot badan harian pada T3 nyata
(p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan TO, T1 dan T2. Pertambahan bobot
badan harian pada T1 dan T2 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan TO.

Pertambahan bobot badan harian pada TO nyata (p<0,05) lebih rendah



dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perhitungan pertambahan bobot badan

harian tertera pada Lampiran 9.

Tabel 8. Pertambahan Bobot Badan Harian Ayam Broiler

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 ) 5 Rataan
--------------------------------- (9/ekor/hari)---

TO 57,74 56,39 56,21 58,44 59,82 57,72°

T1 57,32 60,53 61,22 63,75 62,21  61,01°

T2 58,23 63,25 60,92 61,29 61,11  60,96"

T3 63,76 64,39 65,44 64,31 62,89 64,16°

b Superskrip pada kolom rataan menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Pertambahan bobot badan harian pada perlakuan T3 nyata (p<0,05) lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya disebabkan oleh penambahan Lp
dan ekstrak ubi ungu yang mengadung probiotik dan flavanoid (antibakteri).
Saputro dan Rudiono (2020) menyatakan bahwa pemberian probiotik pada ternak
berperan dalam memperbaiki komposisi mikroflora serta kondisi ekosistem
saluran pencernaan, maka dari itu pengaruh utama dari penambahan probiotik
dalam pakan lebih terlihat pada peningkatan daya cerna dan penyerapan nutrisi,
bukan karena adanya peningkatan jumlah konsumsi pakan. Antibakteri dari dari
ekstrak ubi ungu mampu menekan perttumbuhan patogen sehingga ransum yang
dikonsumsi diubah menjadi penambahan bobot badan ayam. Raharjo et al. (2024)
menyatakan bahwa antibakteri pada feed additive mampu menekan pertumbuhan
bakteri patogen pada saluran cerna sehingga pakan yang dikonsumsi dapat diubah
menjadi bobot badan secara optimal. Hal ini juga didukung dengan kecernaan
protein pada perlakuan T3 lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya

(Lampiran 10.).



Pertambahan bobot badan harian pada perlakuan T2 tidak berbeda nyata
(p>0,05) dengan perlakuan T1 disebabkan oleh adanya penambahan Lactobaillus
plantarum dan ekstrak ubi ungu dimasing-masing perlakuan. Putri et al. (2019)
menyatakan bahwa mekanisme kerja probiotik dalam pakan adalah bakteri
probiotik berkompetisi dengan bakteri patogen sehingga jumlah populasi bakteri
asam laktat lebih banyak dibandingkan dengan bakteri patogen dalam saluran
pencernaan maka perningkatan bobot badan akan optimal. Hal ini juga didukung
dengan rasio H/L pada perlakuan tersebut tidak berbeda nyata. Samsi et al. (2021)
menyatakan bahwa kondisi nyaman pada ayam broiler dapat membuat proses
pertambahan bobot tubuh menjadi berjalan dengan baik. Mariyam dan Tantalo
(2020) menyatakan bahwa stres akan muncul ketika ayam tidak bisa membuang
panas dari dalam tubuhnya karena tingginya tingkat suhu di dalam kandang, tetapi
belum tentu juga dikatakan stres, jika suhu lingkungan dikaitkan dengan kondisi
tubuh ternak yang terserang penyakit.

Pertambahan bobot badan harian pada TO nyata (p<0,05) lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan lainnya disebabkan oleh pada perlakuan TO hanya
diberikan ransum basal tanpa adanya penambahan Lactobacillus plantarum dan
ekstrak ubi ungu. Kondisi ini juga didukung dengan rasio H/L pada perlakuan TO
tinggi yang menentukan kondisi stres pada ayam sehingga pertambahan bobot
badan ayam menjadi rendah. Arum et al. (2017) menyatakan bahwa bobot ayam
dipengaruhi oleh kualitas dan jumlah ransum, karena nutrien yang memadai
diperlukan untuk mendukung pertumbuhan jaringan tubuh ayam. Ransum yang

diberikan tanpa probiotik dan fitobiotik sulit meningkatkan pertambahan bobot


https://www.google.com/search?q=probiotik&client=firefox-b-d&hs=j03U&sca_esv=53030c98d15754b0&sxsrf=ANbL-n6P804oYcAniDCSIQfKE2OaePQb6Q%3A1776507134135&ei=_ljjafr-B-b3seMP5puC0A0&biw=1600&bih=766&ved=2ahUKEwi0-LzplPeTAxUXcGwGHekRG0IQgK4QegQIARAB&uact=5&oq=MENGAPA+RANSUM+Tanap+PROBIOTIK+DAN+FITOBIOTIK+TIDAK+DAPAT+MENINGKATKAN+PBBH.&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiTE1FTkdBUEEgUkFOU1VNIFRhbmFwIFBST0JJT1RJSyBEQU4gRklUT0JJT1RJSyBUSURBSyBEQVBBVCBNRU5JTkdLQVRLQU4gUEJCSC5IvR5QzAVYlBdwAHgAkAEAmAGtBKABwg2qAQkyLjUuMS41LTG4AQPIAQD4AQGYAgKgAqYCwgIHECMYsAIYJ5gDAOIDBRIBMSBAiAYBkgcDMC4yoAfkGLIHAzAuMrgHpgLCBwUyLTEuMcgHEoAIAQ&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfDXivjTTKcXQSUlErsxV1JUDwo54HYhh-XbWWRgClXOudftU_vKJUz1LKqs_lM6CKPakXQGt3d8TwH0Gpco_KgcaUk0DKu4dYk9-icvo7c2wwYII2SURcsObGYMGH7zgGTGhmMCXyP8Lu2hcFtpiqMAH0mL0HUoZ3sePRjC44KxcldNvkReoBSeSuHqtkNis6Y1kdJr_J_PpuXw4GlvZ79G7sjdia3cZL6o1c0WXH3cwvKnCggH82O204U7pzi8EOZIzTs7tG1G6QBCwhrKx7ac&csui=3
https://www.google.com/search?q=fitobiotik&client=firefox-b-d&hs=j03U&sca_esv=53030c98d15754b0&sxsrf=ANbL-n6P804oYcAniDCSIQfKE2OaePQb6Q%3A1776507134135&ei=_ljjafr-B-b3seMP5puC0A0&biw=1600&bih=766&ved=2ahUKEwi0-LzplPeTAxUXcGwGHekRG0IQgK4QegQIARAC&uact=5&oq=MENGAPA+RANSUM+Tanap+PROBIOTIK+DAN+FITOBIOTIK+TIDAK+DAPAT+MENINGKATKAN+PBBH.&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiTE1FTkdBUEEgUkFOU1VNIFRhbmFwIFBST0JJT1RJSyBEQU4gRklUT0JJT1RJSyBUSURBSyBEQVBBVCBNRU5JTkdLQVRLQU4gUEJCSC5IvR5QzAVYlBdwAHgAkAEAmAGtBKABwg2qAQkyLjUuMS41LTG4AQPIAQD4AQGYAgKgAqYCwgIHECMYsAIYJ5gDAOIDBRIBMSBAiAYBkgcDMC4yoAfkGLIHAzAuMrgHpgLCBwUyLTEuMcgHEoAIAQ&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfDXivjTTKcXQSUlErsxV1JUDwo54HYhh-XbWWRgClXOudftU_vKJUz1LKqs_lM6CKPakXQGt3d8TwH0Gpco_KgcaUk0DKu4dYk9-icvo7c2wwYII2SURcsObGYMGH7zgGTGhmMCXyP8Lu2hcFtpiqMAH0mL0HUoZ3sePRjC44KxcldNvkReoBSeSuHqtkNis6Y1kdJr_J_PpuXw4GlvZ79G7sjdia3cZL6o1c0WXH3cwvKnCggH82O204U7pzi8EOZIzTs7tG1G6QBCwhrKx7ac&csui=3

badan harian, karena rendahnya efisiensi pencernaan dan penyerapan nutrisi.
Imam (2023) menyatakan bahwa ransum tanpa probiotik dan fitobiotik gagal
meningkatkan pertambahan bobot badan harian (PBBH) secara optimal karena
rendahnya efisiensi pencernaan, penyerapan nutrisi yang tidak maksimal dan
ketidakseimbangan mikroflora usus. Tanpa bahan ini, ternak lebih rentan terhadap
bakteri patogen, yang menghambat penyerapan nutrisi dan menurunkan laju

pertumbuhan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Penambahan enkapsulat Lactobacillus plantarum sebanyak 1,2% dan
enkapsulat ekstrak ubi ungu sebanyak 0,14% pada ransum dapat meningkatkan
rasio heterofil-limfosit, bobot relatif limpa dan bobot badan ayam broiler,

meskipun bobot relatif timus dan bobot relatif bursa Fabricius sama.

5.2 Saran

Penambahan enkapsulat Lactobacillus plantarum sebanyak 1,2% dan
enkapsulat ekstrak ubi ungu sebanyak 0,14% dapat diterapkan di peternakan ayam
broiler dengan melakukan kerjasama pabrik pakan untuk memberikan harga

produk yang terjangkau dalam meningkatkan kesehatan dan performa ayam.
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